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ABSTRAK

Studi mengenai kadar doksisiklin pada berbagai organ/jaringan ayam broiler telah dilakukan
untuk mendapatkan profil distribusi beberapa sediaan doksisiklinbentuk serbuk . Sepuluh produk doksisiklin
yang herbeda diberikan pada ayam broiler (n—10 ayam per grup per produk) per oral. Kemudian 2 ckor
ayam dari tiap grup tiap menit ke-60, 120, 240, 480 dan 1800 diambil organ hati, ginjal, paru-paru dan
otot paha. Kadar doksisiklin pada organ hati, ginjal, paru-paru dan otot paha diukur dengan menggunakan
metode hinassay. Hasil studi menunjukkan bahwa pada menit ke-6{) pasca pemerian per oral, rata-rata
kandungan doksisiklin paling banyak dtemukan di paru (PFD-862013 {4,15 ppm) kemudian ginjal (PF1)-
0482013 10,96 ppm). Pada menit ke-120, kandungan doksisiklin paling banyak ditemnukan di ginjal (PF7)-
0842013 6,80 ppm). Pada menit ke 240, kandungan doksisiklin paling banyak ditemukan di ginjal (PFI-
0632013 5,13 ppm), paru (PFD-0902013 13,02 ppm), dan hati (PFD-0862013 4,60 ppm). Pada menit
ke-480. kadar doksisiklin sudah mulai menurun dan masih banyak ditemukan di ginjal (PFD-0692013 4,75
ppm), kemudian paru-paru (PFD-0752013 15,47 ppm). dan hati ( PFD-09042013 10,33 pprt). Pada menit
ke-1800 kandungan doksisiklin sudah menurun dan masih ditemukan di hati dan paru-paru. Hampir seluruh
sediaan doksisiklin sudah tidak ditemukan pada otot paha. Pada scdiaan PFD-0652013 menunjukkan bahwa
organ ginjal, paru, hati dan otot paha sudah tidak ditemukan adanya kandungan doksisiklin.

Kata Kunci : doksisiklin, profil distribusi, ayam broiler, mctode hivassay
ABSTRACT

The study of measuring doxyxveline concentrafion in vavious argans/tissues of broiler chicken has been
conducted to find out the distribution profiles of some doxyeyeline producis. Ten products aof doxyoyeline
were administered orally to broiler chickens (n=10 chickens per group per product). The fiver, kidrey, lungs
and thigh musele were collected from two chickens per group at minutes ef 60, 120, 240, 480 and 1500
after administration. The drug concentration was measured by using hicssay method, The results of this
study showed that at minute of 60 after administration, dexyveyeline mastly fownd in lungs (PFO-0562013
14,15 ppm) and kidney (PFD 0482013 10,96 ppm), af minutes af 120, doxyeveline mostly found in Kidnev
(PED-0842013 6,80 ppm), at minutes of 240%, doxyeyeline still mostly found in kidney (PFD-0652013
5.13 ppm), lungs (PFD-0902013 13,02 ppm) and liver (PFD-0862013 4,60 ppm). At minutes of 480%,
doxveveline concentration had started declining, and mostly found in kidncy (PFD-0692013 4,75 ppm),
lungs (PFD-0752013 15,47 ppm) and liver (PFI-0902013 10,33 ppm). At minutes af 18007, doxveveline
concentration was declined and still found in liver and lings. Almost entire of doxycyeline products had
not been found in thigh muscle. Doxveveling was not found that in all organs thichey, fungs, liver wad thigh
muscle in PFD-0652013,
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34




PENDAHULUAN

Aantibiotik telah digunakan dalam bidang
peternakan sccara luas untuk pengobatan penyakit.
Selain i antibiotik juga telah digunakan pada
produksi pakan ternak sebagai imbuhan pakan untuk
memacy perlumbuhan dan efisiensi pengsrunasn
pakan wyang akhimya dapat  memingkatkan
produkstivitas ternak . Salah satu antibiotik yang
banyak digunakan adalah doksisiklin. Doksisiklin
merupakan salah satu antibiotik yvang cukup banyak
diregistrasikan di Kementerian Pertanian, vaitu
sckitar 30 produk vang mengandung doksisikling
baik dalam bentuk tuneeal alan kombinasi 4.

Dokisiklin merupakan antibiotik  semi
sintetik golongan tetrasiklin turunan oksitetrasiklin,
Antibiotik ini bersifat bakieriostatik dimana bekerja
dengan menghambat sintesis protein pada subunit
305 ribosom  bakteri dimana berikatan secara
reversibel, menghambat ikatan  antara tRNA-
aminosgil (transfer RNA) dengan mRNA-ribosom
kompleks, mencegah penambahan asam  amino
baru pada pembentukan rantal peptida sehingga

menghambat sintesis protein .

Doksisiklin memiliki aktivitas spekirum
kerja vang luas terhadap bakteri Gram negatif
dan bakteri Gram positif (aerobik dan anaerohik),
Rickettsicre, Chlamvdiae, Myeoplasme dan beberapa
protozoa ', Doksisiklin banyak digunakan untuk
pengobatan penyakit infeksi diantaranya adalah
Clromic Respiratory Disease (CRID), Colibacillosis,
Corvza, Fowl Cholera dan infckst bakteri lainnya ™

Gambar 1, Struktur kimia doksisiklin

{Ybat yvang masuk baik secara oral maupun
r=renieral akan melalui serangkaian biotransformasi,
ozt setelah diabsorbsi akan masuk sitkulasi darah,
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kemudian didistribusikan ke seluruh tubuh, serta
terikat pada reseptor di dalam jaringan dan akhimya
dieliminasi. Proses distribusi obat bersifal reversibel
dan berlangsung sampail mencapai kondisi scimbang
{cquilibrium) antara kadar obat dalam jaringan dan
dalam darah ',

Faktor faktor mempengaruhi distribusi obat

antara lain ;
a. Perfust darah

Perfusi darah adalah banyaknya darah yang mengalir
pada organ/janngan. Semakin banyak darah yang
mengalir pada organjaringan maka scmakin r.'.epm
obat didistribusikan ke organ/jaringan tersebut. .
Perfusi vang tinggi adalah pada parm-pam, hati,
ginjal, janmng, otak, sedangkan perfusinya rendah
adalah lemak dan tulang, dan perfusi pada otot dan
kulit adalah sedang.

b. Kelarutan obal dalam lemak

Obat yang larut mudah dalam lemak akan mudah
melintasi membran sel sehingga lebih mudah
didistribusikan ke organ/jaringan. .

¢. Permeabilitas Membran .
Semakin  permeabel
melewatkan molekul obat, maka semakin cepat obat
didistribusikan. Distribusi obat ke susunan syarafl
pusat dan janin harus dapat menembus sawar harricr
khusus vaitu sawar/barrier darah otak dan plasenta.

sualu  membran  jaringan

d. Ikatan protein

(Obat dalarm darah berada dalam bentuk bebas/tidak
terikat atau terikat dengan protein (seperti albumin,
gliko protein, lipoprotein) sebelum mencapai organ/
jaringan target. Obat yang bebas/tidak  terikat
protein yang akan terdistibusi ke organ/ jaringan
dan mencapai kescimbangan. Tkatan obat dengan
protein plasma memiliki bobot molekul yang besar
vang sulit menembus membran sehingea  sulit
didistribusikan '™

Afinitas obat pada jaringan umurmnya bersifat
reversibel. Jaringan vang memiliki afinitas obat
rendah akan secara cepat tercapai keseimbangan
{equilibrinm) kadar obat antara jaringan dan darah,
dan secara cepat pula obat akan dieliminast.



Obat yang memiliki afinitas tingem pada
jaringan cenderung akan terakumulasi pada jaringan
tersebut .

Absorhsi doksisiklin setelah pemberian oral
cukup tinggi dari saluran pencernaan. Doksisiklin
memiliki waktu paruh 15 — 22 jam, lehih larut
lemak daripada tetrasiklin yang lain, didistribusikan
sccara luas ke organ/jaringan dalam tubuh terutama
ginjal dan hati. Antibiotik ini sebagian besar
diekskresikan melalui feses (melalui empedu dan
sckresi intestinal) "

Tujuan dari studi ini adalah mengetahui
sedizan  doksisiklin
pada organ/jaringan ayam broiler yang diberikan
Selain itu data ini dapat bermanlaat
dalam memberikan gambaran untuk menentukan

profil  distribusi  beberapa

secara oral.

wiaktu yang tepat ayam dipotong dan aman uniuk
dikonsumsi setelah pemberian doksisiklin.

MATERI DAN METODE
MATERI
Peralatan dan bahan

Peralatan  vang  digunakan  adalah
timbangan analitik (Shimadzu, Japan), pH meter
(Metrohm, Germany), labu ukur, botol duran 1000
mL, kertas timbang, sendok timbang, magnelic
stirrer, inkubator, tabung reaksi, pipet ukur, Beaker
glass, panangas air, kompor gas, autoclave (Tomy
Seiko, Japan), plate, silinder cup, silinder dropper,

caliper, warerhath, dan peperdise,

Bahan yang digunakan yaitu standar
doksisiklin  (Sigma-Aldrich. Germany), pepton,
beef cxtract, yeast extract, TN+) glukosa, bacto
agar, monopotassium phosphate (KH,PO,) (Merck,
dan biakan kuman uji

Germany),  aquadest,

Micrococeus luteus ATCC 9341
Sampel sediaan dolsisiklin

Sebanvak 10 sampel scdiaan doksisiklin
(PFD-0842013, PFD-0862013. PFD-0482013,
PED-0912013, PFD-0652013, PFD-0902013, PFD-
0782013, PFD-0712013, PFD-0752013, dan PFD-
1692013}, dimana potensinya telah diuji.

Hewan percobaan

Hewan yang digumakan adalah 100 ekor
ayam broiler berumur 30-35 hari dengan berat
badan 1.5-2.0 kg, Sebelum perlakuan, ayam diberl
pakan bebas antibiotik selama dua minggu.

METODE
Pembuatan Brffer 1

Timhang seberat 13,6 g Monopotassium
Phosphat (KH,PO,), kemudian masukan ke dalam
labu ukur 500 ml. dan tambahkan aguadest sehingga
volume menjadi 500 ml. lalu aduk hingga larut.
Pindahkan larutan ke dalam erlenmeyer 1000 mL
dan tambahkan sebanyak 500 ml. aquadest, aduk
diatas magnetic stirrer sambil disesuaikan p nya
menjadi 4,5 + 0,1 dengan 1T N }{1P{}4_ Masukkan
ke dalam botol 1000 mL dan diotoklaf pada suhu
121%C selama 15 menit.

Pembuatan Media No.5

Timbang 6.0 g pepton, 1.5 g beef extract,
2.0 g yeastextract dan 1,0 g D (+) glucase, Masukkan
ke dalam heaker glavs, tambahkan agquadest 1.000
ml.. aduk perlahan-lahan dengan magnetic stivver
sampai lanut. Sesuaikan pH nya menjadi 6,5 + 0.1
dengan larutan 1 N HCT (untuk menurunkan pH)
atau 1 N NaOH (untuk menaikkan pH). Tuang ke
dalam botol 1000 ml. media vang telah diisi dengan
15,0 g Agar. Letakkan di dalam dandang yang telah
berisi air, lale direbus sampai agar larot (selama
kurang lebih 45 menit). Selanjutnya sterilisasi &
dalam otoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit,

Uji Potensi

Seluruh sampel doksisiklin dilakukan wji
potensi. Pada uji ini sampel diuji dengan metode
Bioasseay. Sampel dan standar doksisiklin dilarutkan
dan diencerkan dengan mengunakan pelarut buffer
I secara berseri hingga diperolch konsentrasi 20 pg
dan 5 pg. kemudian masing-masing larutan sampel
dan standar doksisiklin tersebut diteteskan ke dalam
silinder cup pada media agar yang mengandung
kuman 9341 10%, lalu
diinkubasi pada 37°C sclama 24 jam. Setclah i

Micrococens  luteus
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diukur zona hambat antibiotik dan dihilung
putensi doksisiklinnva.

Pengujian Kandungan Doksisiklin pada Organ/

Jaringan

Sepuluh produk sampel doksisiklin yang
lulus uji potensi dilanjutkan dengan pengujian
kandungan doksisiklin  pada organfjaringan.
Sehanyak 100 ekor ayam broiler dibagi dalam
10 grup dan  tiap grup terdini dar 10 ekor ayam,
Sepuluh produk doksisiklin yang berbeda diberikan
pada masing-masing grup (n=10 ayam per produk)
per vral dengan dosis sesuai terera pada label (Tabel
1), Kemudian 2 ekor avam tiap grup pada menit
ke-60, 120, 240, 480 dan 1800 diambil organ hati,
ginjal, paru-paru dan otot paha. Selanjutnya sampel
organ/jaringan disimpan dalam freezer (suhu -
=200C).

Tabel 1. Dosis Pemberian Sediaan Doksisiklin

o, Sedizun

Kandungan doksisiklin dalam tiap organ
diuji dengan metode bioussay, caranya adalah
puperdivy dimasukkan ke dalam organfaringan
selama Kkurang lebih setengah jam, kemudian
puperdise diletakkan pada media No. 5 vang
mengandung kuman Micrococeus luteus 9341 10%,
laly diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Setelah itu diukur zona hambat yang terbentuk dan
dihitung kadar antibiotik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sepuluh sampel produk doksisiklin vang
berbeda memenuhi persyaratan lulus uji potensi
dengan hasil uji dapat dilihat pada tabel 1. Salah

Liroup 'I::;Ih: Daksisiklin Dhessis Pemberian
1 ekor T prpyose201s | 0.4 grml
n Toekor T pipy om0t 3 U grid
i Wekor | prpossomns | 00 oo@mml
v Tekor T pery goizots 0.2 gl
v TWekor T pppy 0652013 OE gl
Vi L T Taml ]
¥ TWhdor T ppryp7ezon 0 el
Vil Wekor | prpporiams | 00 Sdaeml ]
T WWekor T by a752013 gl ]
X Tk T prpggsgers | el
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satu persyaratan obat antibiotik lulus uji potensi
adalah nilai potensi berada kisaran 95% - 105%..

Tabel 2, Hasil uji potensi beberapa sediaan
doksisiklin dengan metode hivassay

M. Mo Uji Potensi (%)
1 PIL-0482013 99,,9?.‘“- :
2 | Pfﬁ-ﬂﬁ‘rﬂﬁ 100,31% ‘
i PFO-OTLII0I3 1,33
& | PFD-0T52013 00 57
. 5 FFO-0TE2003 oe.73%
fi ] PTD-0E42013 08 H6%
7 FEO-GB62013 09.92%
| s [ mmows .
A k] I“FDWTJO-E“? EER
1y PFL-0GR2013 Lo B4 %

Kandungan doksisiklin pada otot paha, hati, ginjal
dan paru ayam broiler setelah pemberian beberapa
sediaan doksisiklin dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. KandunganDoksisiklin (ppm) pada
Jaringan/Organ Ayam Broiler (Grup I)

Grop | NOMOF | nienit | | Had | Ginjal | Paru
n o | 1w | 255 | 525 | 135
12 ol 134 i l 75 1 430 [ 12 80
it | 132 | 265 | #88 | 708
Il oI
13 20 | 13 | 350 | 540 | 200
14 20 | 075 | 370 | so | 125
— 103 | je0 | ese | 1
15 a0 | oss | 435 | ass | es
' 16 2dn -.--UK? 360 1 % iz
rafa-ratn (153 398 2.56 s
17 | as0 | osz | oss | 112 | oss
18 a0 031 i 5h 1 60l a4
— 047 | o6l | 136 | o0
19 ig00 | os2 | 150 | 125 | o090
20 10 | ooo | 39 | oon | ooo
— o4t | 095 | osr | 045




Tabel 4. KandunganDoksisiklin (ppm) pada Tabel 6. Kandungan Doksisiklin (ppm) pada

Jaringan/Orgzan Ayam Broiler (Grup 1) Jaringan/OQrgan Ayam Broiler (Grup IV)
3 4
. Momaor 2 . e
i O i N o = Hati | Ginjal | Para Grop I:Ly“ Menit | Faha | Hati | Ginjal [ Taru
1 60 | 138 | 440 | 1250 | 240 i = T | e | e | ams
- | -
12 60 | 142 | 662 | 1580 | 360 & R e R s BT
raLa-  — 1 B
S S - e e B i 113 | 60 | 437 | 150
13 120 [ 070 | 1ss | 320 | 104 g 2o | oss | w0 | 3w | 104
4 el L N 14 120 | oss | 355 | 37 | 2
I?ﬂil-' I ...I. 1 MR ACH =" [Th 4 4
rats 063 | 253 | 450 ) L i 0Es | 32s | 37R | izae
R ],
15 240 | 080 | a0 | 200 | 072 s s Voo Vo | =% | o
n " 0 | sz | AW | 155 | M | ™ 6 | 240 | 10z | 270 | 375 | w60
[ata- ..
i 086 | 480 | 195 | 0% i = w1 a% | a0
37 | e | RESE) S [ o3 17 | aso | too | 1ss | teo | 1es
. il B L I N S 12 ag0 | 056 | 360 | seb | sS40
ki
| e | bl | L] LR | N i om | 273 | 375 | 3m
19, | e [oonh ) odae | 2k | 3R 1 1500 | oob | 000 | oop | o0
[ | A8 |t [ ) O | OAR ) 20 1500 | 000 | 037 | ooo | 000
FHTHY E y = i
1 o 020 | 276 | 148 | 13 rata- e e Ve | aie
L ram 1 IR — 1 - Tula J | :
Tabel 5. Kandungan Doksisiklin (ppm) pada Tabel 7. Kandungan Doksisiklin (ppm) pada
Jaringan/Organ Ayam Broiler (Grup ITI) Jaringan/Organ Ayam Broiler (Grup V)
= Nomor £ A ot
Gy Menit Pah at Cimjul Paru
P | Ayam : i Grap | WO | Menit | Paha | Hati | Ginjul | Pars
F [ Y
11 &l 130 358 .50 1504 — ! FE— L :
; — 1 60 | 056 | 170 | 29 | 560
12 il 152 | 60 [ 720 | 292 i, D Sl o] TR
— ; 12 60 | 070 | oo | 152 | 1w
o 141 | s19 | 635 | 1nes T 4 | )
=l - : i 063 | 134 12 1.49
13 i | ose | 360 | 360 | o4 | ]
. 1 20 | 060 | 365 | 460 | 190
14 120 1146 675 675 125 EE— . L ¥ —
et 1 20 | 047 | 196 | 360 | 1m0
ovx | sa8 | sas | 1os . J e | e |
Tin rala-
0S4 | 281 | 410 | 280
14 0 | os4 | 0%2 | 158 | oew | rala : il
3 15 20 | 074 | 295 | 206 | 112
m 16 a0 | 035 |om | 1e0 | 112
o r I v {3 24l 1:22 460 ®20 ERIL
o p4s | 077 | 188 | om — -
T r . s Ges | 378 513 106
17 agp | 047 | 074 | nes | 112 | mam i |
' —— = 17 480 | 000 | 210 | 112 | 0eo
18 a0 | o076 | 046 | 057 | 000 L - o
o ——— 1% 450 | 037 | osa | 102 | 0
i 0ar | 074 | o095 | 112 ] : L -
=t ahe 1 s ole | 147 107 053
19 LE00 o | D56 086 .00 . ratx |
- —— pe 1 woo | ooo | ooo | ooo | ooo
20 1800 | oo0 | 0% | oo | 000 LS 4
=l 0 woo | 000 | ooo | ooo | ooo
| 0 0oo [ 07 | 043 000 | = 1 | .
o I - rala-
o poo | oo [ goo | 000

38




Buletin Pengujian Mutu Obat Hewan No. 21 Tahun 2014

Tabel 8. Kandungan Doksisiklin (ppm) pada Tabel 10. Kandungan Doksisiklin (ppm) pada
Jaringan/(rgan Ayam Broiler (Grup V1) Jaringan/OQrgan Ayam Broiler {Grup
S e g VIID)
Grop ’1;?; Menit | Pabu | Hati | Ginjal | Parw T e | ” )
| w | e Tise | 20 | 102 S [1'}'-“-1’ Monit: | Fabin. | Wean, | Coe). | S0
1z | e | 1oe 210 | ss0 1 1580 | T u | e 13 | 160 | 250 1260 |
ala i 1se | 208 | a1s | am | 2 | @ gee | 156 | zes | 112 .
3 | 120 | oss | 250 | 760 780 | _':‘; pag | o1se | 27 | sse 3
14__121;_“' 074 | 255 | 440 | 1ss 13 20 | 1om | 240 | s s | 450
Tﬁ 066 | 253 | 600 | 487 | 14 120 | 048 | 260 | 300 | L2
15 240 105 | s40 | 960 16,00 fm 078 | 250 | 433 289
stz [ % a0 | o3 | 208 | 310 | 1004 T 40 | 045 | zoe | 232 | 3m0
[ -~ ; o1z | 52 | 635 | ez vim | 16 0. | a7 | son | a7 | 9se |
17 asp | 16+ | 1440 | 1300 | &R0 _“m"; 0d6 | 445 | 301 630 |
s as0 | 130 | 625 | 456 | 1200 17 480 | 068 | 235 | 3T | 335
‘;‘; La7 | 033 | 275 | 940 __ 18 as0 | 108 | 245 | 385 | 068 ]
1% %00 | 00¢ | 000 | 082 3.60 ";‘; B 088 | 240 368 | 222
20 woo | oo0 | 0ss | oo | ooo 19 | 1s00 | ooo | 032 | 000 | o0
';"; ooo | 028 | o4 1.50 20 | 10 | ooo | woo | oo | o
- ':l: | oo | 016 | o000 | e

Tabel 9. Kandungan Doksisiklin (ppm) pada
Jarincan/Organ Ayam Broiler (Grup VII)  Tabel 11. Kandungan Doksisiklin (ppm) pada

_awmie - . Jaringan/Organ Ayam Broiler (Grup
Crup 11‘;:3’ Menit | Puba | Huti | Ginjal | Paru 1X)

[~ I 60 134 | 685 | ssa | looz —
[ @ | 125 | 265 | s2s | ss0 IT’"“" Mo | Menit | Paha | Hat | Ginjal | Pare
V== 130 | 475 | 708 76 | | Ll il goo | 0% | 1326 | os
[ 0 | osk | 158 | 3 1920 12 ol o0 | 3w | 375 | 50
s 120 | oas | 235 | 33 425 | ';“; oot | zoo | 251 | 318
[ o], [ ast | 1o | 343 n7 | "3 | i | 1es | 575 | 1008 | aa0
[ s a0 | ose | 340 | 430 [ 13s ] 14 120 | 060 | 300 | 310 158

VIT i ? 24&__ 11?0_- 308 1 4; 195 i T:t; 1.13 438 w57 ENES
: r‘aElu 77 323 4»-4; 165 " 'I:; 240 1158 __2 U] ER ] [.38
1 480 | 068 | 2e0 200 | 720 | o | 16 | 240 T 205 | 180 | am BTN
T | am | 0 | 260 | 1es 1ss _'z“m— T s | 2ee | axs 149
et | T oss | 275 e | am T2 | a0 | s M | sso | 43 | 200
e | oo | o | oss | 035 1 1o s | aso | 290 | 360 | 205 204 |
w | iwes | ooo | oss | o47 nm;j _':";;f Ais T ses | 620 | 318 [ 1547 _
| _l u.uu_[ 062 | 0% 119 0 | 1m0 | oo | ooo | was am |
: - o . 20 wmeg | oo | 000 | w00 B0
':::L 000 | 000 022 | 215 1




Tabel 12. Kandungan Doksisiklin (ppm) pada
Jaringan/Orgzan Ayam Broiler (Grup

X)
Grup i‘;'::’ Menit | Paha | Mati | injal I Paru
T _I.Efi] ann m 1 %0 2z
12 ﬁIZI- 037 1 EE IR3 ] 135
- . ols 1458 LA 1;
13 120 | _I:I.'F4 1 ;_m [.55 k
14 I;EIZI_ _Iﬁ'i . 145 1 1 3'."!- 108
rilia rala | 0 9-0 i 156 1 1RS .32
1% 1 240 0946 | 1.15 360 [ 205
X it 240 E 000 .72 | 2450 | 075
ralirala - Ay 1L.X9 . 3215 4.40
17 440 - 1.75 1 43 | & ‘SU_TEH
18 480 ] 1.70 l KUY 178
Iata-ratn 130 =I. ll-}.ﬂ-__d,'?ﬁ t.".'}!_-
1% IHIN!_- 0.0 035 ._?I'l 0.
L mon_ IR IH] il 044 .-T!ﬂ 0l
rata-rata ] LRi] 1 0.4l . .00 | LT

Tasil studi kandungan doksisiklin dalam
organ/jaringan menunjukkan bahwa pada menit ke-
i) pasca pemberian per oral, kandungan doksisiklin
paling banyak terdapat di paru-paru ' dan kedua
adalah di ginjal ** Kadar doksisiklin tertinggi
terdapat di paru rata-rata 14,15 ppm pada sediaan
PFD-0862013, sedangkan di ginjal rata-rata 10,96
ppm pada sediaan PFD-0482013. Kadar doksisiklin
pada
dengan organ lain, Kadar doksisiklin pada organ

organ paha paling rendah dibandingkan

paha tertinggi sebesar 1,41 ppm pada sediaan PFD-
0482013,

Pada menit ke-120 kandungan doksisiklin
paling hanyak ditermukan di ginjal * dengan kadar
tertinggi yaitu tata-rata 6,80 ppm pada sediaan
PFD-0842013, Sedangkan Kandungan doksisiklin
terendah terdapat di otot paha yaitu rata-rata 0,54
ppm pada sediaan PFD-0652013. Pada menit ke-
240, kandungan doksisiklin banyak ditemukan
pada ginjal **, paru “ dan hati **, Kadar doksisiklin
tertinggi di ginjal rata-rata 5,13 ppm pada sampel
PED-0652013, paru-paru 6,80 ppm pada sampel
PFD-0712013, dan hati 4,60 ppm pada sampel
PFD-0862013. Kandungan doksisiklin terendah

ditemukan di otot paha yaitu rata-rata 0,45 ppm
pada sampel PFD-482013.

Pada menit ke-480 kadar doksisiklin sudah
mulai mepurun dan doksisiklin masih ditemukan
di ginjal (5), kemudian paru-paru (3) dan hati .
Kadar doksisiklin tertinggi di ginjal rata-rata 4,75
ppm pada sedisan PFD-0692013, paru-paru 1547
ppm pada sedinan PFD-0752013, dan hati 10,33
ppm pada scdiaan PFD-09042013. Kandungan
doksisiklin terendah ditemukan pada otot paha yaitu
rata-tata 0.47 ppm pada sediaan PFD-0842013.

kadar
dan masih

Scdangkan pada memit ke-1300
doksisiklin sudah menurun masih
ditemukan di hati ¥ dan paru-paru ! Kadar doksislin
tertingei terdapat di paru yaitu rata-rata 1,83 ppm
pada scdiaan PFD-0862013. Sedangkan hampir
seluruh sediaan doksisiklin sudah tidak ditemukan
di otot paha *. Pada sediaan PFD-0842013 dan
PFD-0862013 diternukan  kandungan
doksisiklin di otot paha vaitu masing-masing 0,41
ppm dan 0,20 ppm. Pada sediaan PFD-0652013
menunjukkan bahwa pada ginjal, paru, hati dan

masih

olot paha sudah tidak ditemukan adanya kandungan
doksisiklin. Adapun rata-rata kandungan doksisiklin
dalam organ/jaringan dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 13. Rata-Rata Kandungan Doksisiklin
Dalam Organ/ Jaringan (ppm)

Menit ot paha Hati Cinjal E—paru
ISrEI_- 0,97 L] | 5,13 543
|Jn_-_ 0,50 1 3,06 4,63 4.
40 0.78 3,33 363 | T8
48R0 “—J,.T'.f I 3,15 3,11 300

1800 [UR1ES 1 01,65 040 1.01

40
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Gambar 1. Kandungan rata-rata doksisiklin pada
organ paha, hati, ginjal, dan paru-parn
dyam

Dari  grafik diatas dapat dilihat bahwa
rata-rata kadar doksisilin pada saat G0, 120 dan
240 menit setelah pemberian per oral masih tinggi
ditemukan pada ginjal. paru, dan hati dimana
organ lersebut memiliki perfusi darah vang baik.
Kadar doksisiklin di otot paha lebih sedikit
(Otot Paha memiliki  perfusi darahnya vang lehih
rendah. Sedangkan pada menit ke-480 dan 1800,
rata-rata kadar doksisiklin sudah mulai menumum
baik di ginjal, paru, hati, maupun otot paha, Obat
mengalami proses metabolisme di hati, ginjal dan
paru vang pada akhimya akan dieliminasi.

[Jalam penelitian vang dilakukan Anadon
dkk. (1994), 24 jam setelah pemberian kandungan
doksisikhin dalam ginjal adalah 1.92 + 0.33 ppm,
dalam hat 0.90 = 0.14 ppm, paru-paru 1.68 = 0,22
ppm dan daging paha 1.18 + 0.23 ppm. Jaringan
yang berbeda menunjukkan fungsi dan vaskularisasi
vang berbeda, sehingga distibusi obat akan berbeda

Lt
KESIMPULAN

I.  Gambaran distibusi doksisiklin menunjukkan
seluruh sediaan doksisiklin vang telah lulus
uji potensi lebih banyak terdistibusi ke ginjal,
paru dan hati daripada otot paha.

2. Kadar doksisiklin pada pada saat 60,120,
dan 240 menit setelah pemberian per oral
masih tingei pada organ sinjal, paru, dan hati,
Sedangkan pada menit ke-2440 dan 18040, kadar
doksisiklin sudah mulai menurun baik pada

organ ginjal, paru, hati maupun otot paha.
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